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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 15/1987 dan 0543
b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998.

l. Konsonan Tunggal

I—/Lur::)f Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif
< ba’ B Be
< ta’ T Te
& sa’ S s (dengan titik diatas)
d Jim J Je
d ha’ H ha (dengan titik dibawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
A Zal 7 zet (dengan titik diatas)
J ra’ R Er
J Y4 Z Zet
o S S Es
o Sy Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik dibawah)
ol Dad d de (dengan titik dibawah)
b T t te (dengan titik dibawah)
) Za z zet (dengan titik dibawah)
' ‘ain ‘ koma terbalik (diatas)
£ Gain G Ge
o Fa F Ef




VI.

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a M M Em

O Nun N En

3 Waw W We

® ha’ Ha Ha

s Hamzah = Apostrof
] Ya Y Ye

Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis
rangkap.
Contoh :  Jj= nuzzala
&%= bihinna
Vokal Pendek
Fathah (o’ ) ditulis a, kasrah (o_) ditulis I, dan dammah (o0_)
ditulis u.
Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u
panjang ditulis u, masing-masing dengan tanda penghubung (~)
diatasnya.
Contoh :
1. Fathah + alif ditulis a, seperti ditulis fala.
2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti: Jxaii ditulis tafsil.
3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti Js<! ditulis usul.
Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai & Mditulis az-Zuhaili.
2. Fathah + wawu ditulis au 4 saditulis al-Daulah.
Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan
terhadap arab yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia
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VII.

VIII.

2.

seperti shalat. Zakat dan sebagainya kecuali bila dikehendaki
kata aslinya.

Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh :
4)a¢d Laditulis bidayah al-hidayah.

Hamzah

1.

2.

Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi
vocal yang mengiringinya, seperti - ¢ditulis anna.

Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing
apostrof, (, ) seperti =ditulis syai,un.

Bila terletak ditengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis
sesuai dengan bunyi vokalnya, seperti sy ditulis raba 'ib.
Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis
dengan lambing apostrof ( , ) seperti cg3tditulis ta
‘khuzuna.

Kata Sandang Alif + Lam
1.

Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti s_&l\ditulis al-
Bagarah.

Bila diikuti huruf syamsiyah, hurif ‘I’ diganti dengan huruf
syamsiyah yang bersangkutan, seperti swiiditulis an-Nisa .

Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut
penulisannya, seperti : 25,8 s s3ditulis zawi al-furud atau  Jal
4w ditulis ahlu as-sunnah.
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ABSTRAK

Isfah Nur Kharisah. 2024. Peran Orangtua Dalam Menerapkan Akhlak
Terpuji Pada Anak Usia Dini Di Desa Jenggot Kota Pekalongan.
Skripsi. Pekalongan: Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan. Fatmawati Nur Hasanah,S.Pd,
M.Pd.

Kata kunci : Peran Orang Tua, Akhlak Terpuji, Anak Usia Dini

Orang tua merupakan faktor utama dan pertama dalam
pendidikan akhlak anak, dan orangtua (keluarga) mempunyai tanggung
jawab dalam memberikan pendidikan dan penanaman nilai-nilai agama
pada anak karena diharapkan adalah anak-anak mempunyai perilaku
yang baik yang dapat mencerminkan nilai-nilai Islami. Akhlak anak
akan terbentuk sesuai dengan cara bagaimana orang tuanya mendidik
mereka. Peran orang tua dalam membimbing anak sangat besar
manfaatnya untuk membentuk akhlak anak, terutama ketika anak
memasuki pendidikan Anak Usia Dini.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana peran
orang tua dalam menerapkan akhlak terpuji pada anak usia dini di
Desa Jenggot Kota Pekalongan.? Sedangkan kendala dan Solusi apa
dalam menerapkan akhlak terpuji pada anak usia dini di Desa Jenggot
Kota Pekalongan.?

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
jenis penelitian lapangan (field research). Selanjutnya pendekatan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif,
Sumber data primer dalam penelitian dari Orang Tua yang segi
ekonomi kalangan menengah atas dan kalangan menengah bawah di
Desa Jenggot. Sedangkan sumber data sekunder didapatkan dari jurnal
dan penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan tiga tahap yakni
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Orang Tua di Desa

Jenggot menerapkan akhlak terpuji pada Anak Usia Dini dengan cara
mendidik, mengarahkan, mengajari, membimbing serta memberikan
contoh yang baik kepada anaknya, serta memberikan hadiah / reward
kepada anak apabila anak tersebut berakhlak baik, dan memberikan



hukuman apabila anak melakukan kesalahan,dengan mengajarkan nilai-
nilai agama dalam melatih dan membiasakan anak untuk menjalankan
ibadah, membaca Al-Qur’an, berjamaah di Masjid, serta
menyekolahkan anak di Sekolah yang berbasis Madrasah dan Diniyah
setiap sore dan Patuh kepada Orang tua. Sedangkan kendala yang orang
tua di Desa Jenggot dalam menerapkan akhlak terpuji adalah adat dan
kebiasan, pendidikan serta lingkungannya. Sedangkan solusinya ada
berbagai macam cara seperti salah satunya dengan lebih mengarahkan
anak untuk bisa mempunyai kebiasaan yang baik seperti mengucapkan
kata maaf, tolong dan terima kasih.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Orang tua merupakan faktor utama dan pertama dalam
pendidikan akhlak anak, dan orangtua (keluarga) mempunyai
tanggung jawab dalam memberikan pendidikan dan penanaman
nilai-nilai agama pada anak karena diharapkan adalah anak-anak
mempunyai perilaku yang baik yang dapat mencerminkan nilai-nilai
Islami. Akhlak anak akan terbentuk sesuai dengan cara bagaimana
orang tuanya mendidik mereka. sebuah keluarga adalah merupakan
landasan bagi terbentuknya akhlak anak pada kehidupan sosial
dalam masyarakat.*

Upaya mendidik anak merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari serangkaian kewajiban yang harus dilaksanakan
oleh orang tua. Kewajiban itu sama pentingnya dengan mencari
nafkah, karena boleh dibilang bahwa kewajiban orang tua mencari
nafkah ditujukan untuk memenuhi kebutuhan fisik jasmani anak,
sedangkan kewajiban mendidik adalah dalam rangka memenuhi
kebutuhan mental rohanihnya. Dengan demikian, antara kewajiban
mencari nafkah dan mendidik anak itu, satu dengan yang lainnya
tidak dapat di pisahkan. Harusnya dilaksanakan seiring, sejalan,
serasi, dan setara agar terjadi keseimbangan dalam pertumbuhan dan
perkembangan anak.

Pendidikan pertama dan utama diterapkan di dalam keluarga,
keluarga sebagai lembaga terkecil sangat besar pengaruhnya
terhadap kemajuan anak dalam segi akhlak dan pendidikan, maka
dari itu setiap orang tua dalam keluarga dianjurkan untuk mendidik
anaknya sejak dini dengan akhlakul karimah sehingga apa yang

1 M. Sholihin, Akhlak Tasawuf: Manusia, Etika, dan Makna Hidup, (Bandung:
Nuansa, 2017). him. 102



diharapkan dalam keluarga dapat tercapai dengan baik dan
sempurna.?

Sebagai pendidik dalam sebuah keluarga, peran orang tua
sangat menentukan akhlak anak dalam perubahan dan
perkembangan hidupnya.Oleh sebab itu orang tua hendaknya
menerapkan akhlak yang baik kepada anak dengan cara
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari karena orang tualah
yang memiliki banyak waktu dengan anak. Jika hanya menjadikan
guru sebagai pendidik yang utama maka itu bukanlah pilihan yang
tepat karena guru hanya mengawasi dalam lingkup sekolah saja,
berarti orang tua punya kewajiban memelihara dan menjaganya agar
tidak terjerumus ke jalan yang salah.®

Pada hakikatnya seorang anak dilahirkan ke dunia dalam
keadaan fitrah. Maka kewajiban kedua orang tua sebaiknya menjadi
peran bagi anak agar menjadi anak yang memiliki akhlak terpuji
dengan cara sejak dini melalui pembiasaan diri dengan menerapkan
perilaku yang baik agar mereka bertumbuh dan berkembang menjadi
anak yang berguna bagi dirinya dan bagi orang lain. Allah SWT
dengan tegas memerintahkan kepada orang tua agar mempersiapkan
kehidupan dalam keluarga, mempersiapkan kehidupan keluarga
dengan baik, terutama dengan mempersiapkan anak memiliki akhlak
yang terpuji, sebagaimana firman Allah dalam Surat At-Tahrim pada
ayat 6 yang berbunyi:

el §ylmmdly (ol o383 15 pidaly p8Caudil 155 13ial S5l AL
T G 9hahs L Opladis aanal s dul Ginans o S10a ol 484a

(VY eyt )

Artinya:

2 Meita Djohan Oe, Tugas Pokok Dan Fungsi Badan Penasehatan Pembinaan
Dan Pelestarian Perkawinan Dalam Mediasi Permasalahan Perkawinan, (Lampung:
Universitas Bandar, Dosen Fakultas Hukum, Vol. 5 No. 1, 2014), him. 38

3 Jamaal Abdul Rahman, Tahapan Mendidik Anak, teladan Rasululloh,
(Bandung: Irsyad Baitus Salamn, 2008), him. 56



“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diri mu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu,;penjaganya malaikat-malikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa

yang telah di perintahkannya kepada mereka dan selalu

mengerjakan apa yang telah diperintahkannya”.*

Dengan demikian pembinaan keagamaan yang terbentuk
dalam keluarga merupakan landasan pokok dalam pembentukan
akhlak anak. Jadi, pendidikan akhlak yang diberikan orangtua dalam
keluarga adalah modal dasar seorang anak sebelum dia terjun
kemasyarakat yang lebih luas. Dengan akhlak yang baik, anak akan
lebih mudah bersosialisasi ditengah-tengah masyarakat.

Melalui pendidikan agama dalam keluarga, berarti orangtua
berusaha menyelamatkan generasi muda. Dapat difahami bahwa
keluarga ikut berusaha menyelamatkan bangsa dan negara dengan
cara ini diharapkan generasi muda pada zaman global dan teknologi
yang selalu berkembang saat ini. serta sudah menjadi filter dalam
menilai mana yang baik dan mana yang buruk.®

Pendidikan akhlak yang diberikan orang tua dalam keluarga
adalah modal dasar bagi anak usia dini, sebelum ia terjun ke
dalam masyarakat yang lebih luas lagi, sehingga dengan
akhlak yang baik sejak dari kecil anak akan lebih mudah
bersosialisasi dan bergaul ditengah-tengah masyarakat yang
luas dan dia mengerti mana yang baik dan mana yang buruk.®

Oleh sebab itu orang tua sebaiknya melakukan kegiatan yang
baik dalam kehidupan sehari hari karena anak merupakan cerminan
dari orang tuanya baik dalam hal berperilaku maupun dalam bidang
akademik. Berdasarkan observasi yang saya lakukan perilaku anak
yang saya temui Sebagian dari mereka yang kurang berperilaku

4 Al-Quran Terjemahan. Departemen Agama RI. Bandung: CV Darus. Sunnah.
Abdullah, Amin. 2000

5 Tafsir, Ahmad, Pendidikan Agama Dalam Keluarga, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 8-9

6 Wawancara dengan bapak romadhon pada tanggal 15 Januari 2023 di desa
Janggot Pukul 16.00.



terpuji, seperti yang saya dengar dalam sebuah momen terdapat anak
usia dini yang sedang bercengkrama dengan teman sebayanya dan
kemudian salahsatu dari mereka mengeluarkan kata-kata kasar yang
kemudian diikuti oleh teman lainnya. Hal tersebut diperkuat dengan
keterangan dari bapak Romadhon yang merupakan aktivis didesa
jenggot beliau mengatakan bahwa masyarakat melakukan kebiasaan
buruk, seperti berbicara kepada orang yang lebih tua dengan kata-
kata yang kurang sopan. Dan sering melontarkan kata kata yang
kasar kepada anak mereka. Dilihat dari segi akhlak, perbuatan dan
perilaku mereka sangat kurang baik untuk anak usia dini, karena
pada dasarnya anak itu meniru dan mencontoh apa yang dilihat serta
didengar. Dan juga Sebagian besar warga Jenggot yang dirumahnya
terdapat peranggok (tempat pembuatan batik) dan rumah warga yang
bertetangga dengan peranggok tersebut biasanya anak-anak juga
mendapat kosa kata yang kurang pantas diucapkan atau bahkan
perilaku yang tidak pantas untuk dicontoh seperti “berteriak,
memanggil orang dengan tidak sopan, serta kurangnya tata krama
terhadap orang di sekelilingnya” Namun inilah kenyataan yang ada
dilingkungan masyarakat desa Jenggot Kota Pekalongan.
Berdasarkan alasan-alasan di atas, serta observasi awal anak

usia dini di desa Jenggot Kota Pekalongan, maka menjadi hal yang
signifikan untuk melakukan penelitian tentang orang tua untuk
menerapkan akhlak terpuji pada anak usia dini. Penulis menuangkan
ke dalam sebuah karya ilmiah dengan judul: “PERAN ORANG
TUA DALAM MENERAPKAN AKHLAK TERPUIJI PADA
ANAK USIA DINI DI DESA JENGGOT KOTA PEKALONGAN?”
. Rumusan Masalah.

Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Peran Orang Tua dalam Menerapkan Akhlak
Terpuji pada Anak Usia Dini di Desa Jenggot Kota
Pekalongan?

2. Apa Kendala dan Solusi Orang Tua dalam Menerapkan Akhlak
Terpuji pada Anak Usia Dini di Desa Jenggot Kota
Pekalongan?



C. Tujuan Penelitian.
Dari latar belakang dan rumusan masalah tersebut, Adapun
tujuan penelitian yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana akhlak dan cara yang tepat pada
peran orang tua dalam menerapkan akhlak terpuji pada anak
usia dini di Desa Jenggot Kota Pekalongan.

2. Untuk mengetahui kendala orang tua dalam menerapkan akhlak
terpuji bagi anak usia dini yaitu seperti keterbatasan waktu dan
kurangnya pemahaman yang cukup dalam hal tersebut.

D. Kegunaan Penelitian.
Kegunaan penelitian sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

a. Untuk memahami bagaimana peran orang tua dalam
menerapkan dan mananamkan akhlak terpuji kepada anak
usia dini.

b. Untuk mengetahui faktor penghambat apa saja yang dapat
mempengaruhi peran orang tua dalam menerapkan dan
menerapkan akhlak terpuji kepada anak usia anak dini.

2. Secara Praktis

a. Untuk membantu kita, mempelajari peran orang tua dalam
menerapkan akhlak positif pada anak dapat membantu kita
memahami bagaimana orang tua dapat memberikan
dampak positif terhadap kinerja akademik, perkembangan
perilaku, dan kesejahteraan emosional anak mereka.

b. Untuk menambah wawasan Kita terkait dengan peran orang
tua dalam menerapkan akhlak terpuji kepada anak usia dini.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan jenis penelitian lapangan (field research) adalah
sebuah penelitian yang mempelajari secara intensif tentang latar
belakang keadaan sekarang dan interaksi suatu sosial, individu,



kelompok, lembaga dan masyarakat’ Penelitian lapangan ini
dilakukan untuk menggali serta memperoleh data yang akurat
serta objektif.

Selanjutnya pendekatan yang di lakukan dalam penelitian
ini adalah penelitian kualitatif, penelitian kualitatif ini
menggunakan konteks yang alamiah dan dengan didukung
dengan metode ilmiah. Penelitian ini dimaksudkan agar dapat
mahami fenona tentang apa yang dilakukan obyek penelitian
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata serta mengutamakan pada hasil pengumpulan data dan
informan yang telah ditentukan.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian yang saya lakukan
meliputi sumber data primer dan sumber data sekunder.8
a. Sumber Data Primer

Sumber Data Primer merupakan sebuah data yang
langsung didapatkan dari sumber dan diberi kepada
pengumpul data atau peneliti yang di lakukan melalui
proses observasi maupun pengamatan langsung. Dalam
penelitian ini yang dijadikan sumber data primer adalah :
orang tua dan anak di Desa Jenggot.

b. Sumber data sekunder

Merupakan data yang digunakan dari sumber lain
selain sumber data premier. Adapun sumber data sekunder
yang digunakan dalam penelitian ini liputi: jurnal, buku
penunjang dan referensi lainnya yang relevan dengan
pemasalahan yang diteliti.

7 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodig, Dasar metodologi Penelitian,
(Yogyakarta: Literasi dia Publishing, 2015)him.120

8 Sugiyono, metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung : PT Alfabet, 2016) him. 229



3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam memperoleh data dan keterangan yang dibutuhkan
dalam  penelitian, peneliti dapat menentukan teknik
pengumpulan data yang sesuai dengan permasalahan yang akan
diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi (pengamatan)

Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data
yang dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai
catatan terkait perilaku atau keadaan obyek sasaran.?
Kelebihan teknik ini adalah data yang diperoleh lebih dapat
dipercaya karena dilakukan atas pengamatan sendiri dengan
berkomunikasi dan berinteraksi. Peneliti mengadakan
observasi secara langsung di lapangan ketika anak sedang
beraktivitas dan bermain dengan teman — temanya.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang di lakukan oleh
seseorang dengan maksud dan tujuan tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang akan
mengajukan beberapa pertanyaan dan narasumber yang akan
memberikan jawaban dari pertanyaan tersebut, narasumber
dalam penelitian ini adalah Para Orang Tua di Desa
Jenggot.10

Dalam proses wawancara peneliti  menyiapkan
beberapa pertanyaan, peneliti yang berperan aktif untuk
bertanya dan munculkan pembicaraan tertentu kepada
informan, agar memperoleh jawaban dari permasalahan yang
ada, serta memperoleh data untuk penelitian ini. Penggunaan
metode wawancara ini dilakukan dengan Pembina dan salah
satu aktivis di desa Jenggot dan ketua RT setempat, guna
mendapatkan informasi mengenai bagaimana praktik kondisi

9 Abdurrahmat Fatoni, Penelitian dan Teknik Penyususnan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), hal. 104.

10 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cetakan Ke-XXIX,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), him. 186



yang sebenarnya terjadi dan faktor apa saja yang dapat
menjadi penghambat dalam peran orang tua dalam
menerapkan akhlak terpuji pada anak usia dini di desa
Jenggot Kota Pekalongan. Selanjutnya dalam mendapatkan
informasi tersebut dilakukan secara face to face, artinya
secara langsung berhadapan dengan informan.
. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan suatu teknik
pengumpulan data, yang diperoleh pada saat penelitian
berlangsung dan catatan-catatan yang tersimpan, baik itu
merupakan catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi,
berbentuk foto atau gambar, sketsa dan lain-lain. Seperti
dokumentasi wawancara dengan narasumber di Desa
Jenggot.
. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul pada penelitian ini adalah data
kualitatif, sehingga teknik analisisnya sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman sebagaimana yang
dikutip Sugiono yaitu dilakukan secara interaktif, yang dapat
dijelaskan dengan nggunakan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Reduksi Data (datareduction)

Reduksi data merupakan kegiatan rangkum, milah
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
kemudian cari tema dan polanya. Dengan demikian data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mepermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan. Proses reduksi data ini tidak dilakukan pada
akhir penelitian saja, tetapi dilakukan secara terus-
menerus sejak proses pengumpulan data berlangsung
karena reduksi data ini bukanlah suatu kegiatan yang
terpisah dan berdiri sendiri dari proses analisis data, akan
tetapi rupakan bagian dari proses analisis itu sendiri.

2. Sajian Data (Data Display)



Data  Display  merupakan  suatu  proses
pengorganisasian data sehingga mudah dianalisis dan
disimpulkan. Penyajian data ini merupakan hasil reduksi
data yang telah dilakukan sebelumnya agar menjadi
sistematis dan bisa diambil maknanya, karena biasanya
data yang terkumpul tidak sistematis. Penyajian data
dalam penelitian ini berbentuk uraian narasi serta dapat
diselingi dengan gambar, skema, matriks, tabel, rumus,
dan lain-lain. Hal ini disesuaikan dengan jenis data yang
terkumpul dalam proses pengumpulan data, baik dari
hasil observasi partisipan, wawancara mendalam,
maupun studi dokumentasi.

3. Verifikasi Data/Penarikan Kesimpulan

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitaif nurut
Miles and Huberman adalah penarikan
kesimpulan  verifikasi.  Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
ndukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Guna mengetahui gambaran serta mempermudah dalam
mahami tentang skripsi ini, maka skripsi disusun secara sistematis.
Adapun sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab,
kelima bab tersebut dijelaskan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan membahas tentang, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan
skripsi.

Bab Il landasan teori membahas tentang, deskripsi teori:
Pengertian Peran orang tua, pengertian akhlak terpuji, macam-
macam akhlak terpuji, pengertian anak usia dini, penelitian yang
relevan dan kerangka berpikir.

11 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data
Dalam Prespektif Kualitatif, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2020), him. 66



10

Bab Il hasil penelitian, meliputi: profil Desa Jenggot Kota
Pekalongan, mengetahui bagaimana sikap dan cara yang tepat pada
peran orang tua dalam menerapkan akhlak terpuji pada anak usia
dini di Desa Jenggot Kota Pekalongan, mengetahui kendala &
solusi orang tua dalam menerapkan sikap terpuji bagi anak usia
dini di Desa Jenggot Kota Pekalongan

Bab IV Analisis Hasil Penelitian meliputi : Analisis peran
orang tua dalam menerapkan akhlak terpuji pada anak usia dini,
Analisis kendala & solusi orang tua dalam menerapkan akhlak
terpuji pada anak usia dini

Bab V Penutup meliputi : kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian yang peneliti kemukakan pada bagian

paparan data dan pembahasan dapat disimpulkan :

1.Peran Orang tua dalam menerapkan Akhlak Terpuji itu
sebenarnya ada beberapa peran seperti: peran orang tua sebagai
pengajar, peran Orang tua sebagai cerminan untuk anak, dan
peran orang tua sebagai pembimbing anak. Orang tua di Desa
Jenggot sendiri melakukan semua peran itu dengan memberikan
nasehat kepada anak untuk tertib, selalu mengajak anak
beribadah sholat lima waktu di masjid setempat dan disertai
dengan pembiasaan dan keteladanan dari orangtua. Berdo’a
setiap melakukan sesuatu, membiasakan setiap hari menghafal
beberapa do’a dalam kehidupan, membiasakan untuk belajar Al
— Qur’an dengan sekolah ke Madrasah setiap sore di Taman
Pendidikan Al — Qur’an (TPQ), serta pemberian hukuman jika
melanggar peraturan atau berbuat salah, memberikan kasih
sayang kepada anak.

2.Dalam menerapkan Akhlak Terpuji pada Anak Usia Dini di
Desa Jenggot terdapat Kendala yaitu: yang pertama faktor Adat
dan Kebiasan Orang Tua, yang kedua faktor Pendidikan yang
sangat berpengaruh pada akhlak Anak, dan ketiga faktor
Lingkungan, jika lingkungannya baik maka perilaku anak-anak
akan baik pula begitupun dengan sebaliknya. Untuk solusi dari
beberapa kendala diatas, orang tua mempunyai solusinya
masing - masing dengan permasalahan yang berbeda-beda juga
seperti ada yang dengan sabar selalu mengingatkan anaknya
ketika anaknya berbuat salah, ada yang mempertegas anak
untuk bisa lebih mematuhi aturan orang tua, dan adapula yang
lebih mengarahkan dan selalu memberi contoh kepada anak
agar bisa mempunyai kebiasaan yang baik.

57
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B. Saran

1. Dengan adanya upaya yang dilakukan orang tua dalam

menanamkan

akhlak anak sejak wusia dini, maka diharapkan kepada
masyarakat terutama orang tua lebih memperhatikan akhlak
anaknya dan ditanamkan pendidikan agama serta
memperhatikan lingkungannya sehingga dapat memiliki akhlak
yang baik.

. Dengan mengetahui faktor yang menghambat orang tua dalam

menanmkan akhlak anak sejak usia dini, maka diharapakan
kepada orang tua di desa Jenggot lebih memperhatikan
anaknnya agar tidak sering membiarkan bergaul dengan teman
supermainya atau lingkungan.
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